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ABSTRAKS

Nilai moral merupakan nilai kebaikan dan keburukan yang tercermin
dalam kehidupan manusia. Permasalahan yang muncul dari latar
belakang adalah bagaimanakah nilai moral sosial dan nilai moral religi
pada novel Surat Dahlan Karya Khrisna Pabichara. Tujuan penelitian ini
adalah mendeskripsikan nilai moral sosial dan nilai moral religi pada
novel Surat Dahlan Karya Khrisna Pabichara. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Sasaran pada penelitian ini adalah nilai moral sosial
dan nilai moral religi pada novel Surat Dahlan Karya Khrisna Pabichara.
Teknik pengumpulan data adalah teknik dokumentasi. Instrumen dalam
penelitian adalah peneliti selaku instrumen utama, dan instrumen
bantu berupa tabulasi data. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan
metode analisis deskriptif kualitatif yaitu kata-kata yang diperoleh
diinterpretasikan dengan membaca data berulang-ulang, memberikan
kode atau tanda-tanda khusus pada data, mengklasifikasikan dan
kategorisasi data. Hasil penelitian menunjukkan nilai moral sosial yang
ditemukan pada novel Surat Dahlan terdiri atas nilai silaturahmi, nilai
persaudaraan, nilai persamaan, nilai adil, nilai baik sangka, nilai rendah
hati, nilai tepat janji, nilai lapang dada. nilai dapat dipercaya, nilai
perwira, nilai hemat, nilai dermawan, nilai peduli sosial, nilai hormat,
nilai kasih sayang, dan nilai cinta tanah air. Sedangkan nilai moral religi
yang ditemukan pada novel Surat Dahlan terdiri atas nilai iman, nilai
ihsan, nilai takwa, nilai ikhlas, nilai tawakal, nilai syukur, nilai sabar, dan
nilai berdoa. Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat nilai moral
sosial dan nilai moral religi pada novel Surat Dahlan Karya Khrisna
Pabichara.
Kata Kunci: nilai moral sosial, nilai moral religi, novel Surat Dahlan.

ABSTRACT

Moral value is the value of good and evil that is reflected in human life.
This research is motivated by moral deviation that happened on the
nation’s son currently, we hope the nation’s son have good morals while
the nation’s son morals currently far from being said well. The problems
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that arise from the background is how social moral values and religious
moral values in the novel Surat Dahlan by Khrisna Pabichara. This study
aimed to describe the social moral values and religious moral values in the
novel Surat Dahlan by Khrisna Pabichara. The method used is descriptive
qualitative. The target in this research is a social moral values and
religious moral values on the novel Surat Dahlan by Khrisna Pabichara.
The techniques for collecting the data is documentations technique. The
instruments of the data collection in this research is the researcher herself
and auxiliary instrument form tabulate data. The data in this research
analysed by the method descriptive qualitative words obtained
interpreted by reading data over and over again, gives a code of or signs
in the specific case of data, classifying and categorization of data. The
research show that the social moral values that is found in the novel of
Surat Dahlan consists of the gratitude value, brotherhood value, equation
value, fair value, good idea value, humble value, the exact value of the
appointment, relieved value, thrustworty value, officer value, save value,
generous value, social care value, sincerely value, affection value, and
nasionalism value, While the moral religious value are found on the novel
Surat Dahlan consists of the value of faith, ihsan value, the value of piety,
sincerity value, trust value, thankfulness values, patient value, and the
value of prayer. Conclusions of the study are there social moral value and
religious moral value on the novel Surat Dahlan by Khrisna Pabichara.
Key word: social moral value, religious moral value , the novel Surat Dahlan.

1. PENDAHULUAN
Novel merupakan suatu karangan

yang dihasilkan dari pemikiran atau
ide pengarang. Karangan yang
diceritakan dalam novel mengandung
berbagai macam permasalahan
kehidupan yang dialami si tokoh.
Tokoh yang terdapat atau berperan
dalam novel terdiri dari beberapa
tokoh dan karakter yang
berbeda-beda, sehingga menghasilkan
cerita yang didalamnya terdapat
berbagai macam peristiwa.
Peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam
sebuah novel mengandung nilai-nilai
yang dapat diambil sebagai acuan
hidup, salah satunya adalah nilai
moral.

Nilai moral merupakan nilai yang
di dalamnya berisi tentang baik
buruknya tindakan yang dilakukan
oleh menusia. Tindakan yang
dilakukan manusia pada setiap
harinya pasti tidak luput dengan
tindakan moral, baik itu moral yang
baik maupun yang buruk. Nilai moral
menurut Citraningrum (2014:83)
adalah nilai-nilai yang mengacu pada
baik buruknya tindakan manusia
sebagai manusia. Hal ini dapat dilihat
dari seluruh aspek kehidupan manusia
secara konkret, yang teraktualisasi
melalui tutur kata dan perbuatan yang
dilakukan secara sadar atau mengerti
terlebih dahulu tanpa paksaan atau
tekanan orang lain.
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Nilai moral menurut Sulistyorini
dan Andalas (2017:54) terdiri dari tiga
jenis, yaitu nilai moral individual, nilai
moral sosial, nilai moral religi. Namun
dalam penelitian ini hanya akan
membatasi dua ruang lingkup
penelitian yaitu nilai moral sosial dan
nilai moral religi. Nilai moral sosial
adalah nilai yang mengacu pada baik
buruknya tindakan manusia dengan
manusia lainnya. Nilai moral sosial
menurut Alim (2011:155), terdiri dari
nilai silaturahmi, persaudaraan,
persamaan, adil, baik sangka, rendah
hati, tepat janji, lapang dada, dapat
dipercaya, perwira, hemat, dermawan,
peduli sosial, hormat, kasih sayang,
dan cinta tanah air. Sementara nilai
moral religi adalah nilai yang mengacu
pada baik buruknya tindakan manusia
dengan tuhannya. Nilai moral religi
menurut Alim (2011:153) terdiri dari
nilai iman, ihsan, takwa, ikhlas,
tawakkal, syukur, sabar, dan nilai
berdoa.
Melalui novel Surat Dahlan karya
Khrisna Pabichara, peneliti akan
menjelaskan dan menguraikan
bagaimana nilai moral diungkapkan
pengarang dalam novel tersebut.
Berdasarkan uraian di atas maka
penelitian ini, peneliti memilih judul
“Analisis Nilai Moral pada Novel Surat
Dahlan karya Khrisna Pabichara”.

2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kalimat, paragraf
dan wacana yang berbentuk dialog
pada novel Surat Dahlan karya
Khrisna Pabichara yang mengandung

nilai moral sosial dan nilai moral religi.
Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebuah novel
dengan judul “Surat Dahlan” karya
Khrisna Pabichara. Novel Surat Dahlan
memiliki ketebalan 378 halaman yang
diterbitkan oleh Noura Books (PT
Mizan Publika) pada tahun 2013.
Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah teknik
dokumentasi. Alat atau instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri atau biasa
disebut instrumen kunci dan dibantu
dengan tabel tabulasi data. Teknik
dalam analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model
analisis, langkahnya yaitu
mengklasifikasikan data nilai moral
sosial dan nilai moral religi,
menentukan jenis nilai moral sosial
dan nilai moral religi, mencatat data
nilai moral sosial dan nilai moral religi
ke tabel tabulasi data, penarikan
kesimpulan sementara, menganalisis
dan menarik kesimpulan. Teknik
pengecekan keabsahan temuan dalam
penelitian ini menggunakan teknik
ketekunan pegamatan.

3. PEMBAHASAN
Berdasarkan paparan data dan

temuan penelitian dari nilai moral
sosial dan nilai moral religi dalam
novel Surat Dahlan karya Khrisna
Pabichara, peneliti menemukan
enam belas kelompok data nilai
moral sosial, yaitu nilai silaturahmi,
persaudaraan, persamaan, adil, baik
sangka, rendah hati, tepat janji,
lapang dada, dapat dipercaya,
perwira, hemat, dermawan, peduli
sosial, hormat, kasih sayang, dan
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cinta tanah air. Sementara
kelompok data nilai moral religi,
peneliti menemukan delapan
bentuk nilai moral religi yang terdiri
dari nilai iman, ihsan, takwa, ikhlas,
tawakkal, syukur, sabar, dan nilai
berdoa. Keseluruhan data nilai
moral sosial dan nilai moral religi
yang ditemukan dalam novel Surat
Dahlan adalah 97 data. Salah satu
data nilai moral sosial dan nilai
moral religi yang ditemukan dalam
novel Surat Dahlan adalah sebagai
berikut :

Data 3
...
“Dia sekarang agak kurus.
Ceruk mata, lancip hidung, dan
sepasang lekuk di pipinya
persis seperti Ibu. Caranya
bertutur pun sudah tak mirip
orang jawa lagi, meski masih
medhok, sekarang sudah
seperti orang asing bagiku.
Mungkin Banjar, mungkin
Dayak, mungkin Kutai, atau
malah Bugis. Betapapun, dia
tetap kakakku.” (MS.PSDR.19).

Berdasarkan data yang ditemukan
dari novel Surat Dahlan maka data
tersebut menunjukkan nilai
persaudaraan. Nilai persaudaraan
terlihat ketika Dahlan menyadari dan
memperhatikan raut wajah kakaknya
yang mulai berubah dan penggunaan
logat bahasa kakaknya yang tidak
sama lagi dengan orang jawa
membuat tokoh Dahlan merasa asing
dengannya. Namun, Dahlan tetap
menyadari meski terdapat banyak

perubahan dengan kakaknya, nilai
persaudaraannya masih melekat di
dirinya dan ia tetap menganggap
kakaknya sebagaimana mestinya.
Tindakan tokoh Dahlan tersebut
membuktikan suatu semangat
persaudaraan yang ia miliki.

Nilai persaudaraan juga terlihat
pada kutipan novel Surat Dahlan pada
halaman lainnya. Nilai tersebut
nampak pada kutipan berikut:

Data 4
“Kemudian, Sayid mengabari
hari keberangkatanku pada
Senin, empat hari setelah aku
menikah, ke Jakarta. Aku
mengiyakan dan meminta
beliau mendampingiku pada
saat ijab-kabul. Beliau berteriak
dan teman-teman bengkel
berita serempak merubungi
sambil menjabat tanganku. Aku
sibuk mengangguk dan
mengucapkan terima kasih.”
(MS.PSDR.284).

Berdasarkan data yang ditemukan
dari novel Surat Dahlan maka data
tersebut menunjukkan nilai
persaudaraan. Nilai persaudaraan
terlihat ketika teman kantor tokoh
Dahlan memiliki pertalian rasa cinta
kasih kepada Dahlan yang jelas
diantara mereka tidak memiliki
hubungan darah (saudara kandung).
Hal tersebut dibuktikan ketika
teman-teman tokoh Dahlan
mengetahui rencana pelaksanaan
ijab-kabul pernikahan dari Dahlan,
teman-temannya langsung menjabat
tangannya sebagai tanda ucapan
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selamat kepada tokoh Dahlan yang
akan menikah, dengan demikian nilai
persaudaraan atau kasih sayang antar
sesama terlihat dari respon
teman-teman Dahlan terhadap kabar
bahagia yang akan menimpa tokoh
Dahlan.

Data tersebut menggambarkan
nilai moral sosial yang berupa nilai
persaudaraan. Nilai persaudaraan
yang terdapat pada data 3 dan data 4
sesuai dengan teori Alim dan teori
Laili yang menyatakan bahwa nilai
persaudaraan adalah semangat
persaudaraan pada suatu hubungan
yang tidak hanya terbatas antara
hubungan darah melainkan
hubungan sesama muslim yang
menganjurkan kita untuk tidak
mudah merendahkan golongan lain,
tidak saling menghina, saling
mengejek, banyak berprasangka, dan
suka mencari-cari kesalahan orang
lain. Tindakan nilai persaudaraan
yang terdapat dalam novel Surat
Dahlan dapat dilihat ketika seorang
adik menghargai dan tetap
menyayangi kakaknya meski terdapat
perubahan pada kakaknya, baik
perubahan penggunaan logat bahasa,
raut wajah dan lain sebagainya. Nilai
persaudaraan juga dapat dilihat pada
hubungan seseorang yang tidak
sedarah (bukan saudara kandung).
Persaudaraan tetap terjalin meski
antar seseorang tersebut tidak
memiliki ikatan darah, hal ini
membuktikan adanya rasa cinta kasih
antar sesama manusia. Sebagaimana
nilai persaudaraan yang terjadi dalam
novel Surat Dahlan, salah satu tokoh
dalam novel tersebut tetap
mempunyai semangat persaudaraan

yang kuat baik kepada seaudara
kandung maupun kepada teman yang
tidak memiliki hubungan sedarah, ia
tidak mengejek kakaknya yang sudah
terdapat perubahan pada dirinya,
malah ia (tokoh Dahlan) tetap
menyayangi kakakya, begitupun
ketika teman Dahlan mengetahui
rencana pernikahan Dahlan,
temannya tersebut langsung
mendatangi Dahlan dan mereka
berjabat tangan. Sangat terlihat dari
kejadian tersebut betapa pedulinya
teman Dahlan pada kehidupan
Dahlan, hal ini menunjukkan eratnya
nilai persaudaraan yang terdapat
pada novel Surat Dahlan .

Sementara untuk salah satu data
nilai moral religi yang berupa nilai
moral iman dan nilai ihsan adalah
sebagai berikut:

Data 15
“Namun, bukan kita yang
menentukan takdir. Ada
kuasa diluar kita. Tuhan.”
(MR.IMN.186).

Data tersebut mengambarkan
nilai iman yang terbukti dari ucapan
Dahlan yang mengatakan bahwa
Tuhanlah yang menentukan takdir.
Tindakan tersebut menunjukkan
betapa tokoh Dahlan sangat percaya
kepada Tuhan, baik lahir maupun
batin. Nilai iman yang terdapat pada
data 15 tersebut sesuai dengan teori
Alim dan teori Anggundia yang
menyatakan bahwa nilai iman adalah
sikap batin, sikap percaya dan yakin,
baik diucapkan di dalam hati maupun
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dengan lisan dan diaplikasikan melalui
perbuatan yang menjadi pegangan
hidup bagi setiap pemeluknya untuk
mencapai kebahagiaan di dunia
maupun di akhirat kelak. Sikap iman
yang terdapat dalam novel Surat
Dahlan dapat dilihat dari bagaimana
seseorang meyakini dengan hati dan
ucapan akan kekuasaan yang dimiliki
oleh Tuhan. Orang yang memiliki nilai
iman selalu percaya kepada Allah baik
lisan maupun batin, kapanpun dan
dimanapun. Sebagaimana ucapan
Dahlan yang sangat percaya bahwa
Tuhan-lah yang menentukan takdir,
dalam kehidupannya tokoh Dahlan
melibatkan Tuhan karena ia sangat
percaya kepada Tuhan.

Bentuk nilai moral ihsan dalam
novel seperti dalam kutipan berikut:

Data 16
“Tuhan memang tidak pernah
tidur. Dia berikan kemudahan.”
(MR.IHSN.297).

Berdasarkan kutipan tersebut,
jelas terlihat bahwa terdapat nilai
ihsan dalam novel Surat Dahlan. Nilai
ihsan terlihat dalam ucapan Dahlan
yang seolah-olah mengatakan bahwa
Tuhan selalu bersama manusia
dibuktikan dengan kepercayaannya
mengatakan jika Tuhan tidak pernah
tidur dan Tuhan memberikan
kemudahan pada dirinya yang
membutuhkan. Nilai ihsan yang
terdapat pada data 16 tersebut sesuai
dengan teori Alim dan teori Amran
yang menyatakan bahwa nilai ihsan

adalah kesadaran yang
sedalam-dalamnya bahwa Allah
senantiasa hadir atau bersama
manusia dimanapun manusia berada,
sehingga orang tersebut melakukan
ibadah dengan khusuk, ikhlas dan
yakin bahwa senantiasa Allah
mengawasi apa yang dilakukannya.
Nilai ihsan yang terdapat dalam novel
Surat Dahlan dapat dilihat ketika
seseorang mengucapkan dengan
penuh kepercayaan bahwa Tuhan
tidak tidur karena dibuktikan dengan
Tuhan memberikan kemudahan pada
hambanya. Orang yang memiliki nilai
ihsan selalu merasa bahwa Allah
selalu bersamanya dan
memperhatikan apa yang hambanya
butuhkan. Sebagaimana tindakan
Dahlan yang sangat percaya Tuhan
dengan cara mengucapkan bahwa
Tuhan tidak tidur dan oleh karena itu,
Tuhan memberinya kemudahan.

Nilai moral sosial dan nilai moral
religi yang ditemukan dalam novel
Surat Dahlan disampaikan oleh
pengarang dengan menggunakan
kalimat secara tersirat dan tersurat.
Hal tersebut dibuktikan pada salah
satu kutipan yang peneliti ambil dari
novel Surat Dahlan. Berikut ini adalah
kutipannya:

Data 23
...
“Tersulut amarah karena
pandangan salah kaprah
terhadap pemilik rambut
gondrong, aku balas mustahil
menilai kebaikan dan kejahatan
seseorang dari rambut atau
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penampilan fisiknya.”
(MS.ADL.267).

Berdasarkan kutipan data 23
tersebut, jelas terlihat bahwa tokoh
Dahlan yang tidak setuju dengan
pandangan temannya yang menilai
kebaikan seseorang hanya
berdasarkan dengan gaya rambutnya.
Tindakan Dahlan tersebut
menunjukkan nilai moral adil yang
tidak dinyatakan dengan jelas. Kutipan
tersebut tidak menyatakan sebuah
tindakan keadilan secara tersurat atau
berisi kalimat yang mengandung kata
keadilan melainakan penyampaian
nilai moral sosial adil yang
disampaikan secara tersirat atau
kalimat yang merujuk pada nilai adil
yang disampaikan secara tidak
langsung.

Sementara kalimat yang
disampaikan penulis novel secara
tersurat yang peneliti temukan dalam
novel akan dipaparkan berikut ini:

Data 24
“Itulah mengapa aku
berlapang dada tatkala
berita pertamaku itu tidak
dimuat. Aku malah
bersyukur menerima
pelajaran berharga,
pelajaran yang sangat
berguna bagiku.”
(MS.LPGD.217).

Berdasarkan kutipan data 24
tersebut, jelas terlihat bahwa tokoh
Dahlan yang berlapang dada ketika

berita pertama yang dibuatnya tidak
dimuat di surat kabar. Frasa berlapang
dada yang diucapkan Dahlan tersebut
menunjukkan secara tersurat bahwa
kalimat yang terdapat dalam novel
mengandung nilai moral sosial lapang
dada. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
nilai lapang dada dalam salah satu
kutipan novel Surat Dahlan tersebut di
utarakan secara jelas atau langsung
(tersurat).

4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan

pembahasan, maka kesimpulan dari
penelitian ini adalah nilai moral
merupakan nilai yang mengacu pada
baik buruknya tindakan manusia
sebagai manusia. Nilai moral sosial
yang diungkapkan pengarang pada
novel Surat Dahlan berbentuk nilai
silaturahmi, nilai persaudaraan, nilai
persamaan, nilai adil, nilai baik sangka,
nilai rendah hati, nilai tepat janji, nilai
lapang dada. nilai dapat dipercaya,
nilai perwira, nilai hemat, nilai
dermawan, nilai peduli sosial, nilai
hormat, nilai kasih sayang, dan nilai
cinta tanah air. Sementara nilai moral
religi yang diungkapkan pengarang
pada novel Surat Dahlan berbentuk
nilai iman, nilai ihsan, nilai takwa, nilai
ikhlas, nilai tawakal, nilai syukur, nilai
sabar, dan nilai berdoa.
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